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This research was conducted to see the influence of the principal's academic 
supervision in improving the quality of education at the Riyadlul Ulum Integrated High 
School, Tasikmalaya. Academic supervision is an action taken by someone who has 
qualifications such as the principal towards teachers in the form of services and 
assistance to improve and develop the ability of teachers by conducting guidance 
starting from learning planning, implementing learning activities, evaluating learning, 
to reflecting in order to achieve the goals set. The method used in this study is 
descriptive qualitative with a case study approach. The analysis used to describe the 
situation of this study is by data triangulation, which is a data analysis approach that 
documents data from various sources. Through observation techniques, interviews, 
and documentation. From the results of this study, it was concluded that the academic 
supervision of the principal in improving the quality of education showed that it had 
been carried out well. By creating a supervision program, planning supervision, 
implementing supervision, evaluating and following up on the results of academic 
supervision of the principal. 
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu Pendidikan di SMA Terpadu Riyadlul Ulum, Tasikmalaya. 
Supervisi akademik merupakan tindakan yang dilakukan seseorang yang memiliki 
kualifikasi seperti kepala sekolah terhadap guru dalam bentuk pelayanan dan bantuan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan guru dengan cara melakukan 
bimbingan dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, sampai melakukan refleksi agar tercapai 
tujuan yang ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Analisa yang digunakan untuk 
mendeskripsikan keadaan dari penelitian ini adalah dengan triangulasi data yaitu 
pendekatan Analisa data yang mensitesa data dari berbagai sumber. Melalui teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil dari penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa supervisi akademik kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
Pendidikan menunjukkan telah terlaksana dengan baik. Dengan membuat program 
supervisi, perencananaan supervise, pelaksanaan supervise, evaluasi dan tindak lanjut 
hasil supervisi akademik kepala sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Tercapainya tunjuan pendidikan sangat ter-

gantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 
kepemimpinan kepala sekolah. Pemimpin harus 
mempunyai kemampuan melakukan serangkaian 
kegiatan seperti, membina, membimbing, meng-
arahkan dan menggerakan personnelnya agar 
dapat dapat bekerjasama, sehingga tujuan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai (Asmadi, Abdur, 
et al., 2022). Untuk dapat dapat mewujudkan 
keberhasilan pendidikan, kepala sekolah harus 
tahu betul akan peran penting yang melekat 
dalam diri kepala sekolah. Kepala sekolah 
memegang peranan yang sangat penting dalam 

menjalankan tugasnya sebagai supervisor di-
sekolahnya yang mampu memberikan arahan 
yang jelas terhadap para bahwahannya untuk itu 
diperlukan adanya kerjasama antara kepala 
sekolah dengan seluruh staff atau pegawainya 
dalam menjalan tugasnya masing-masing. 
penugasan guru sebagai kepala sekolah yang 
dimaksud kepala sekolah adalah guru yang diberi 
tugas untuk memimpin pembelajaran dan 
mengelola satuan pendidikan yang memiliki 
beban kerja untuk melaksanakan tugas pokok 
manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan 
supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. 
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Beban kerja tersebut bertujuan untuk: (1) 
mengembangkan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik; (2) mewujudkan lingkungan 
belajar yang aman, nyaman, dan inklusif; (3) 
membangun budaya refleksi dalam pengemba-
ngan warga satuan Pendidikan dan pengelolaan 
program satuan pendidikan; dan (4) mening-
katkan kualitas proses dan hasil belajar peserta 
didik.(Mulyana, 2022). Inti dari penyelenggaraan 
pendidikan persekolahan adalah proses dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas 
hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang 
berkualitas pula. Salah satu kegiatan penting 
dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan 
kualitas guru adalah supervisi kepada guru 
dalam hal ini adalah supervisi akademik. 
(Pujianto et al., 2020). supervisi merupakan 
usaha untuk mengembangkan proses pengajaran 
ke arah yang lebih baik dengan pemberian 
bantuan dan layanan bagi guru-guru secara 
perorangan ataupun perkelompok (Sahertian, 
2000). Perubahan kebijakan Pendidikan dari 
sentralisasi menjadi desentralisasi telah me-
negaskan bahwa peralihan kebijakan berpindah 
dari pemerintah pusat (top government) 
berpindah ke pemerintah daerah (district 
government). Desentralisasi Pendidikan akan 
mengalir sejalan dengan kebijakan daerah hingga 
pada satuan Pendidikan dan sekolah. Sehingga 
pada kepemimpinan kepala sekolah dalam era 
desentralisasi Pendidikan memiliki otonomi yang 
sangat luas (Mulyasa, 2011).  

Supervisi merupakan proses dan pembinaan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 
guru maupun stafnya agar mencapai tujuan yang 
ditentukan yang muara akhirnya adalah pe-
ningkatan prestasi belajar siswa (Asmadi, 
Romansyah, et al., 2022). Peningkatan yang 
dimaksud bukan hanya dalam satu aspek saja 
tetapi semua unsur yang terlibat dalam proses 
pembelajaran misal siswa, guru, peralatan, 
pengelolaan maupun lingkungan tempat belajar.    
Supervisi akademik merupakan tindakan yang 
dilakukan seseorang yang memiliki kualifikasi 
seperti kepala sekolah terhadap guru dalam 
bentuk pelayanan dan bantuan untuk mening-
katkan dan mengembangkan kemampuan guru 
dengan cara melakukan bimbingan dimulai dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegia-
tan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, 
sampai melakukan refleksi agar tercapai tujuan 
yang ditetapkan. Selaku manajer Kepala sekolah 
bertanggung jawab dalam mengatur, mengelola, 
melaksanakan, dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan pendidikan yang dikembangkan di 

sekolah. Maju mundurnya suatu sekolah berada 
ditangan kepala sekolah, karena peran kepala 
sekolah sangat strategis dan menentukan bagi 
pengembangan sekolah terutama dalam meng-
gerakkan dan memperdayakan komponen-
komponen sekolah seperti guru dan Kepala 
sekolah harus mengetahui secara utuh penge-
lolaan sekolah serta harus mempunyai target 
kemajuan sekolah tersebut.(Asmadi, Romansyah, 
et al., 2022). Supervisi yang baik akan tumbuh 
dan berkembang subur dalam budaya sekolah 
yang kondusif. 

Usaha peningkatan mutu pembelajaran 
tercipta karena kesadaran yang kuat dari para 
anggotanya di sekolah. Toleransi saling meng-
hormati dan saling mendorong semangat 
merupakan iklim kerja yang kontruktif produktif 
(Suhayati, 2013). supervisi adalah ujung tombak 
manajemen dalam organisasi dan melalui pem-
berian dorongan kepada anggota organisasi 
untuk memberikan kontribusi positif terhadap 
tujuan organisasi yang sedang ingin dicapai. 
(Nurpuspitasari et al., 2019). Untuk mencapai 
tujuan tersebut, kegiatan supervisi perlu dilaku-
kan dengan persiapan, pelaksanaan dan tindak 
lanjut yang baik. Secara umum diketahui, 
supervisi akademik dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan melakukan kunjungan kelas. 
Kepala sekolah sebagai supervisor memeriksa 
persiapan guru untuk mengajar dan mengomen-
tari persiapan mengajar yang dilakukan oleh 
guru. Selanjutnya, mengamati pengajaran dan 
mencatat segala sesuatu terkait pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
(Lorensius et al., 2022). Supervisi akademik 
hendaknya menerapkan pendekatan yang tepat. 
Pendekatan supervisi berdasarkan teori pengem-
bangan Erickson dan Piaget dibagi menjadi 
empat. (1) Gaya control directive, gaya ini 
digunakan apabila level pengembangan diri guru 
rendah. Guru tidak memiliki kemauan, pengeta-
huan, dan bersikap pasif, serta tidak mau terlibat 
dalam pengambilan keputusan. Dibandingkan 
guru, supervisor lebih berkomitmen memecah-
kan masalah. (2) Gaya informational directive, 
gaya ini digunakan bila level pengembangan guru 
agak rendah. Guru tidak memiliki pengetahuan 
dan pengalamanserta tidak tahu apa yang harus 
dilakukan untuk pengembangan dirinya. Super-
visor peduli terhadap permasalahan guru dan 
berperan sebagai sumber utama informasi. (3) 
Gaya behaviors collaborative, gaya ini digunakan 
bila level pengembangan guru moderat, guru dan 
supervisor memiliki tingkat keahlian yang sama, 
dan bersama-sama berkomitmen untuk me-
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mecahkan masalah. (4) Gaya behaviors non 
directive, digunakan bila level pengembangan 
guru tinggi dimana guru memiliki keahlian, 
inisiatif dan komitmen untuk memecahkan 
masalah (Glickman, C.D. Gordon, S.P & Ross 
Gordon, 2010). Perencanaan supervisi ini perlu 
dilakukan secara obyektif, bertanggungjawab, 
berkelanjutan, didasarkan mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan, dan didasarkan pada 
kebutuhan sekolah. (Prasojo, 2011).  

Supervisi akademik merupakan tindakan yang 
dilakukan seseorang yang memiliki kualifikasi 
seperti kepala sekolah terhadap guru dalam 
bentuk pelayanan dan bantuan untuk mening-
katkan dan mengembangkan kemampuan guru 
dengan cara melakukan bimbingan dimulai dari 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dalam 
kegiatan pembelajaran, mengevaluasi pembelaja-
ran, sampai melakukan refleksi agar tercapai 
tujuan yang ditetapkan. Supervisi akademik yang 
telah direncanakan hendaknya dilaksanakan 
dengan baik. Supervisor perlu membuat per-
siapan, penjadwalan dan sosialisasi terlebih 
dahulu kepada guru yang akan disupervisi. Selain 
itu, supervisor juga perlu untuk memilih teknik 
supervisi yang tepat beserta instrumennya 
(Burhanuddin, 2005). Ada beberapa teknik 
supervisi yang mungkin dapat digunakan:  
1. Kunjungan dan observasi kelas Kunjungan 

dan observasi kelas ditujukan untuk mencari 
informasi tentang bagaimana proses pem-
belajaran berlangsung di dalam kelas. 
Sasaran observasinya antara lain penggunaan 
metode, alat dan media pengajaran, penuga-
san pada siswa, penyiapan silabus dan 
pengkondisian kelas. Hasil observasi menjadi 
bahan refleksi dan tindak lanjut supervisi.  

2. Pembicaraan individual Pembicaraan indivi-
dual merupakan teknik supervisi dimana 
supervisor dan yang disupervisi melakukan 
pertemuan dan pembicaraan secara personal. 
Di dalam pertemuan personal ini, supervisor 
perlu mengembangkan segi-segi positif guru, 
mendorong guru dalam mengatasi kesulitan-
kesulitannya, dan memberikan pengarahan 
tentang apa yang harus dilakukan oleh guru 
untuk meningkatkan kualitas pengajarannya.  

3. Diskusi kelompok Diskusi kelompok merupa-
kan forum pertemuan dimana orang-orang di 
dalamnya saling tukar pendapat. Tujuannya 
bagi guru yaitu mendapatkan strategi untuk 
memperbaiki kualitas pengajaran. Forum 
pertemuan ini dapat berupa, workshop, 
diklat, bimtek, rapat guru dan lainnya.  

4. Demonstrasi mengajar Demonstrasi meng-
ajar merupakan suatu kegiatan dimana guru 
profesional mendemonstrasikan cara meng-
ajar yang efektif kepada guru-guru lain. 
Harapannya, guru-guru dapat belajar dari 
apa yang didemonstrasikan dalam rangka 
peningkatan kemampuan mengajar mereka 
(J.H, 2011). 

Pelaksanaan supervisi akademik yang baik 
dengan pendekatan yang tepat sangat diperlukan 
untuk meningkatkan MUTU PENDIDIKANkarena 
ada kaitan yang erat antara supervisi akademik 
dengan kompetensim profesional guru. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi 
Kasus Di SMA Terpadu Riyadlul Ulum) ini adalah 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Penelitian kualitatif bersifat induktif, 
penelitian membiarkan permaslahan muncul dari 
data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. 
Data dihimpun dengan pengamatan seksama, 
mencakup deskripsi dalam konteks detail 
disertai catatan hasil wawancara mendalam, 
serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. 
Penelitian kualitatif mempunya dua tujuan 
utama, yaitu: 1. Menggambarkan dan mengung-
kapkan (to describe and explore) dan 2. 
Menggambarkan dan menjelaskan (to describe 
and explain) (Sukmadinata, 2007) Metode pe-
ngumpulan data pada penelitian ini dilakukan 
pada natural setting, sumber data primer dan 
Teknik pengumpulan lebih banyak pada obser-
vasi peran serta, wawancara mendalam dan 
dokumentasi (Bachri, 2010). Analisa data yang 
digunakan untuk validasi data pada penelitian ini 
dilakukan dengan mereduksi data dari bebagai 
sumber. sehingga kesimpulan akhir bisa didapat-
kan dan berhasil diverifikasi. Proses reduksi data 
ini juga berhasil menarik suatu kesimpulan 
penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Supervisi yang baik akan tumbuh dan 
berkembang subur dalam budaya sekolah yang 
kondusif. Usaha peningkatan mutu pembelajaran 
tercipta karena kesadaran yang kuat dari para 
anggotanya di sekolah. Toleransi saling meng-
hormati dan saling mendorong semangat 
merupakan iklim kerja yang kontruktif produktif 
(Suhayati, 2013). Kehadiran supervisi digunakan 
untuk memajukan pembelajaran melalui per-
tumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi 
mendorong guru menjadi lebih berdaya, dan 
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situasi mengajar belajar menjadi lebih baik, 
pengajaran menjadi efektif, guru menjadi lebih 
puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan 
demikian sistem pendidikan dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya dalam usaha mencapai 
tujuan Pendidikan. 

Oleh karena itu supervisi akademik 
merupakan aktivitas nyata yang dilakukan oleh 
seorang supervisor secara sistematis, obyektif, 
dan disiplin serta konsisten dalam membina, 
membimbing dan memberikan layanan berupa 
bantuan kepada guru untuk memecahkan 
hambatan yang sedang dihadapi dan meningkat-
kan kualitas pembelajaran serta kemampuan 
profesionalisme guru. Hasil supervisi tersebut 
dapat dilihat dari adanya perubahan dalam 
aktivitas belajar dan hasil pembelajaran peserta 
didik. Langkah-langkah supervisi akademik 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pelak-
sanaan, dan penilaian (Iskandar, 2020). Dalam 
pelaksanaan kegiatan supervisi akademik oleh 
kepala sekolah kepada guru SMA Terpadu 
Riyadlul Ulum yang pada hakekatnya adalah 
menilai dan membina pelaksanaan pembelajaran 
di sekolah. Yang dilakukan oleh kepala sekolah 
sebagai pembina adalah memberikan arahan, 
bimbingan, serta contoh dalam proses pem-
belajaran di sekolah, terdapat beberapa tahapan 
manajemen supervisi akademik yang dijalankan: 
1. Perencanaan Supervisi Akademik 

Pada dasarnya adalah menentukan ke-
giatan yang hendak dilaksanakan pada masa 
yang akan datang. Kegiataan perencanaan 
dimaksudkan untuk mengatur berbagai 
sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai 
dengan apa yang diharapkan. ada beberapa 
hal yang harus dilakukan, yaitu penentuan 
tujuan, waktu pelaksanaan, sumber daya 
manusia sebagai pelaksana dan pembuatan 
jadwal supervise. Berdasarkan wawancara 
dengan Kepala sekolah beliau menyampaikan 
ahap perencanaan adalah menentukan tujuan 
supervisi dan menyusun jadwal yang telah 
tercantum pada Surat Keputusan (SK) 
tentang supervisi akademik disertai dengan 
pemberitahuan jadwal pelaksanaannya untuk 
setiap Pendidik mata pelajaran bersangkutan. 
Perihal ini juga diperkuat dengan wawancara 
dengan beberapa guru di SMA Terpadu 
Riyadlul ulum. Para guru telah mendapatkan 
informasi berkaitan jadwal supervise aka-
demik yang akan dilaksanakan dengan 
mendapat Surat Keputusan yang dilampiri 
dengan jadwal pelaksanaan dari supervise 
masing-masing. Informasi dan pemberian 

Surat Keputusan (SK) tentang pelaksanan 
supervisi ini dilakukan agar para tenaga 
pendidik dapat mempersiapkan diri dan 
mengetahui jadwal pelaksanaan supervisi 
masing-masing yang sudah ditentukan. 

Dalam proses perencanaan supervise 
meliputi tujuan supervisi, kegiatan tersebut 
dilaksanakan, metode atau teknik untuk men-
capai tujuan yang sebelumnya dirumuskan, 
siapa saja yang akan ikut dilibatkan, waktu 
dan estimasi pelaksanaan, dan aspek-aspek 
yang diperlukan dalam proses pelaksanaan-
nya serta bagaimana cara memperoleh hal-
hal tersebut. Aktivitas supervisi yang 
terlaksana meliputi: merangsang dan mem-
bangkitkan semangat Pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam menjalankan tugasnya 
dengan optimal; mencari dan mengembang-
kan metode pembelajaran kontemporer yang 
lebih baik dan sesuai dalam proses kegiatan 
belajar mengajar (KBM); mengembangkan 
hubungan kerjasama antara Pendidik dan 
siswa, Pendidik dan sesama Pendidik, 
Pendidik dan kepala sekolah serta seluruh 
staf sekolah yang terlingkup atau berada di 
lingkungan sekolah; senantiasa berusaha 
meningkatkan kualitas pengetahuan dan 
wawasan Pendidik serta tenaga kependidi-
kan melalui pembinaan berkala, baik dalam 
bentuk seminar, forum group disscution 
(FGD), worshop, in service trining, upgrading, 
dan lain sebagainya(Basahil, 2021). 

Tahap perencanaan supervisi akademik 
selanjutnya yaitu persiapan sebelum pelak-
sanaan supervise akademik memerlukan 
adanya persiapan dari Kepala Sekolah 
maupun guru dimana kepala sekolah sebagai 
supervisor menyiapkan perangkat yang ber-
kaitan dengan supervisi akademik sedangkan 
guru yang disupervisi menyiapkan perangkat 
yang akan dinilai sehingga pelaksanaannya 
dapat dilaksanakan dengan baik atau sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan yang ada. 
Instrumen penilaian supervisi merupakan hal 
yang perlu disiapkan oleh kepala sekolah 
sebagai supervisor sedangkan guru yang 
disupervisi harus menyiapkan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan kelengkapan adminis-
trasi pembelajaran seperti RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, metode 
pembelajaran, alat dan bahan serta peng-
gunaan media pembelajaran yang tepat dan 
disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
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2. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Pelaksanaan supervisi di SMK Terpadu 

Riyadlul Ulum, Tasikmalaya, terdapat dua 
macam metode supervisi yang digunakan, 
yaitu supervisi biasa (di luar kelas) dan 
supervisi klinis (dalam kelas). Namun pada 
pelaksanaannya lebih difokuskan pada 
supervisi di dalam kelas ketika kegiatan 
pembelajaran yang diagendakan minimal 
satu kali pada setiap semesternya. Supervisi 
biasa dilakukan dalam bentuk kegiatan yang 
dapat membantu Pendidik dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan dan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi Pendidik seperti 
melakukan diskusi mengenai metode 
pembelajaran yang tepat dan wawancara 
dengan Pendidik mengenai hal lain yang 
berkenaan dengan proses pembelajaran dan 
kinerja Pendidik disekolah. Hal ini secara 
kondisional tidak ada jadwal tertentu namun 
dilakukan secara mendadak atau ketika 
dibutuhkan oleh kepala sekolah atau maupun 
Pendidik itu sendiri dalam memecahkan 
suatu persoalan dan kesulitan yang dialami. 
Sementara itu supervisi klinis (dalam kelas) 
dilakukan sesuai dengan yang telah ditentu-
kan oleh pihak sekolah melalui surat 
keputusan (SK) kepala sekolah sehingga para 
Pendidik tidak terkejut saat kepala sekolah 
datang ke kelas masing-masing Ketika para 
Pendidik menyampaikan materi kepada 
peserta didik untuk disupervisi akademik 
oleh kepala sekolah. Pada supervisi klinis ini 
peneliti menemukan bahwa pelaksanaan 
kegiatan ini dilakukan dengan cara langsung 
menyaksikan di dalam kelas saat para 
Pendidik mengajar. Sebelum dimulai, kepala 
sekolah melakukan pra observasi seperti 
memeriksa kesiapan Pendidik, menelaah dan 
mempelajari RPP yang akan diajarkan 
kepada peserta didik. Ketika kegiatan 
supervisi klinis berlangsung kepala sekolah 
memerhatikan cara para Pendidik mengajar, 
seperti tujuan pembelajaran, metode yang 
digunakan, dinamika dalam pembelajaran 
dan kesesuaian antara RPP yang telah di-
susun dengan penyampaian ketika mengajar 
di kelas (Dian & Prayoga, 2019). 
 Setelah melakukan pengamatan dan cara 
mengajar Pendidik di kelas, selanjutnya 
kepala sekolah memanggil Pendidik ke ruang 
tertentu yang telah disiapkan untuk me-
nyampaikan hasil dari supervisi tersebut. 
Kepala sekolah berdiskusi dengan Pendidik 
yang telah disupervisi mengenai kondisi 

selama pembelajaran berlangsung dan mem-
berikan solusi dari permasalahan yang 
terjadi. Setelah melakukan pengamatan di 
dalam kelas kemudian setiap Pendidik 
dipanggil oleh kepala sekolah keruangan 
yang telah di siapkan untuk mendiskusikan 
hasil dari pengamatan ketika supervisi 
tersebut berlangsung. Setelah itu kepala 
sekolah menyampaikan kelebihan yang di-
miliki Pendidik dalam mengajar, memberikan 
masukan dan dan solusi terhadap kelemahan 
dan kekurangan Pendidik dalam mengajar 
kepada peserta didiknya. Kegiatan supervisi 
akademik yang dilaksanakan di SMP Terpadu 
Riyadlul Ulum oleh kepala sekolah atau 
supervisor menggunakan prinsip humanis 
artinya mampu menciptakan hubungan yang 
harmonis, terbuka, jujur, antusias dan penuh 
sabar dan prinsip ojektif yang artinya super-
visi dilakukan sesuai aspekaspek instrumen 
dan harus dilaksanakan atas hubungan 
profesional antra supervisor dengan guru 
yang disupervisi, bukan atas dasar hubungan 
pribadi. 

 

3. Evaluasi Supervisi Akademik 
Tahapan selanjutnya adalah evaluasi, 

tahapan ini dalam supervisi merupakan 
tahap penilaian setiap kegiatan yang telah 
dilaksanakan, apakah supervisi tersebut 
sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
atau belum. Evaluasi terhadap kegiatan 
supervisi ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari kegiatan supervisi 
itu sendiri; maksudnya di sini adalah tingkat 
keberhasilan yang dilihat dari berbagai aspek 
yang menunjang dalam proses belajar meng-
ajar, baik itu dari segi personal (Pendidik dan 
peserta didik), sarana prasarana penunjang 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dan segi 
pelaksanaan KBM (operasional). Evaluasi 
pada supervisi lebih dikenal dengan tindak 
lanjut yang digunakan untuk meningkatkan 
kompetensi dan kinerja Pendidik apabila 
permasalahan yang dihadapi Pendidik belun 
terselesaikan. Perlu adanya tindak lanjut dari 
hasil evaluasi supervise akademik seperti 
mengikut sertakan tenaga pendidik dalam 
kegiatan ilmiah, seperti MGMP, workshop, 
pelatihan, seminar dan lain-lain untuk me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
Pendidik. kegiatan supervisi yang dilakukan 
kepala sekolah terhadap Pendidik sangat 
penting, selain kegiatan tersebut merupakan 
tugas kepala sekolah juga dapat memberikan 
semangat para pendidik untuk Menyusun 
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rencana perangkat pembelajaran (RPP) yang 
baik, menggunakan metode yang tepat saat 
mengajar dan meningkatkan keterampilan 
Pendidik dalam proses pembelajaran. Dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan supervisi aka-
demik yang dilakukan kepala sekolah 
terhadap tenaga pendidk  di SMA Terpadu 
Riyadlul Ulum melalui tahapan dan prosedur 
yang telah ditetapkan oleh sekolah dapat 
meningkatkan kompetensi dan keterampilan 
Pendidik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran terhadap peserta didik serta 
dapat meningkatkan kualitas kinerja Pen-
didik menjadi lebih baik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil dari supervisi akademik ini tentunya 

juga berimbas kinerja guru yang juga pada 
mutu pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan 
penelitian bahwa pelaksanaan program 
supervisi akademik harus lebih mengarah 
kepada subjek guru sebagai fasilitator pem-
belajaran di kelas (Djuhartono et al., 2021). 
Supervisi akademik pada intinya membina 
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
baik dalam melaksanakan proses pem-
belajaran terdiri dari materi pokok proses 
pembelajaran, penyusunan silabus, RPP, 
strategi/metode/teknik pembelajaran, peng-
gunaan media teknologi informatika maupun 
menilai proses dan hasil pembelajaran serta 
penilaian tindakan kelas. Supervisi akademik 
bertujuan untuk dapat membantu guru me-
ngembangkan proses pembelajaran sehingga 
kepala sekolah mampu membina bagaimana 
menyusun perencanaan program supervisi 
akademik, menerapkan supervisi akademik 
dan melaksanakan tindak lanjut supervisi 
akademik dengan tujuan dapat meningkatkan 
kinerja guru lebih baik lagi.  

Supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 
kepala Sekolah SMA Terpadu Riyadlul Ulum 
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu, pertama, 
perenacanaan supervisi diawali dengan sosia-
lisasi dan informasi pelaksanaan supervisi, 
pemberian jadwal supervisi untuk setiap 
Pendidik agar para Pendidik mempersiapkan 
RPP, metode dan hal lain demi mendukung 
pelaksanaan supervisi tersebut. Kedua, pelak-
sanaan supervisi akademik dilaksanakan oleh 
kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum baik di dalam kelas atau di 
luar kelas namun lebih difokuskan pada 
pelaksanaan supervisi di dalam kelas ketika 

proses pembelajaran karena dianggap lebih 
efektif untuk melihat kekurangan dan 
kelebihan kinerja Pendidik dalam mengajar 
dan memberikan materi kepada peserta didik. 
Ketiga, evaluasi sebagai tindak lanjut dari 
hasil pelaksanaan supervisi akademik di-
lakukan untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan Pendidik dalam mengajar kemudian 
kepala sekolah menilai dan memberikan 
masukan serta arahan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam rangka 
peningkatan kompetensi kinerja Pendidik 
dalam mengajar sehingga dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas. 

 

B. Saran 
Supervisi yang baik adalah supervisi yang 

didasarkan pada upaya yang bagaimana cara 
membina para guru dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja guru yang belum 
maksimal, mencari solusi dalam memecahkan 
kesulitan atau hambatan dalam mengerjakan 
tugasnya, serta meningkatkan kemampuan 
guru. Kepala sekolah dalam melakukan super-
visi harus memperlakukan guru sebagai 
manusia yang memiliki potensi untuk maju 
dan berkembang lebih baik, sehingga tidak 
ada kesan bahwa supervisi dilakukan hanya 
untuk mencari kesalahan-kesalahan guru 
tetapi lebih diarahkan pada proses pem-
binaan, yang dilakukan secara humanis. 
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